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Shots untuk Memvisualisasikan Perubahan Hubungan Antar Dua Tokoh dalam 

Film Animasi Pendek 3 Dimensi ‘The Keepers’’. Laporan ini disusun sebagai tugas 

dan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Seni. 

Topik ini sendiri diangkat, karena penulis merasa bahwa banyak mendengar 

cerita fiksi seperti fantasi atau cerita dongeng dapat berpengaruh besar terhadap 

perkembangan kreativitas dan imajinasi anak, dan dengan menceritakan kisah 

dengan pesan moral yang baik didalamnya, dapat memberikan pelajaran yang baik 

juga kepada orang yang menontonnya. Oleh karena itu, penulis ingin membahas 

tentang shot sebagai unit terkecil informasi visual yang esensial untuk penceritaan 

visual pada film. 

Dalam proses pembuatan laporan, baik dari studi literatur dan observasi, 

penulis mendapatkan banyak pengetahuan tentang cara menyampaikan pesan 

melalui shot dalam film. Oleh sebab itu, penulis berharap agar tulisan ini dapat 

berguna dan menginspirasi pembaca agar dapat menggunakan filmnya untuk 

menyampaikan pesan yang bermanfaat bagi sesama. Penulis juga berharap karya 

film Tugas Akhir yang dibuat dapat menyampaikan pesan yang baik kepada 

penonton, baik secara pemikiran maupun tindakan. 

 

Perancangan Shots Untuk..., Alvin Laurentius Halim, FSD UMN, 2018



vi 
 

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada pihak-pihak yang telah mendukung penyusunan Laporan Tugas 

Akhir ini:  

1. Kus Sudarsono, S.E., M.Sn. selaku Ketua Program Studi Film dan 

Televisi. 

2. Christine M. Lukmanto, S.Sn., M.Anim. selaku Dosen Pembimbing 

Tugas Akhir. 

3. Christian Aditya, S.Sn., M.Anim. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik. 

4. Stephanie Jong dan Taruna Adhiweda sebagai teman satu kelompok 

yang telah berjuang menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

5. Keluarga dan teman-teman Penulis, yang telah mendukung Penulis 

secara moral sehingga Laporan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan 

dengan baik. 

6. Semua pihak yang telah membantu menyempurnakan laporan Tugas 

Akhir ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 

 

Tangerang, 4 Desember 2017 

 

 

Alvin Laurentius 

Perancangan Shots Untuk..., Alvin Laurentius Halim, FSD UMN, 2018



vii 
 

ABSTRAKSI 

Manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, kita berinteraksi dan 

berhubungan dengan satu sama lain. Interaksi dan hubungan itu menciptakan 
berbagai variasi cerita dalam kehidupan manusia yang menarik diceritakan. Cerita 

yang disampaikan adalah cerita yang nyata maupun fiksi, dan kemudian cerita 
diadaptasi menjadi film, salah satunya media film animasi. 
  

Di dalam cerita film animasi, terdapat pesan moral yang baik dan dapat 
meningkatkan kepekaan terhadap berbagai situasi sosial, terutama pada anak. 

Dengan penyampaian cerita lewat visual, pesan diharapkan dapat tersampaikan 
dengan baik. Shot adalah unit terkecil informasi visual yang esensial untuk 
penceritaan visual pada film. Penulis memutuskan untuk membahas perancangan 

komposisi shot untuk memvisualisasikan perubahan hubungan antar dua tokoh 
yang berbeda.  

 

Kata kunci: animasi, shot, komposisi. 
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ABSTRACT 

Humans are social creatures. As a social creatures, we interact and communicate 

with one another. Those interactions and communication created many stories in 
life that interesting to be told. The story that told are either based on true story or 

fiction, and later adapted into film, an animation film. 

In those story, there is a good moral story that can increase sensitivity to many 

social situation, especially for children. With telling story through good visual 
storytelling, the message can delivered right. Shot is the smallest unit of visual 

information that essential for visual storytelling in film. Writer decided to write 
about shot design and composition to visualized changes in two different characters 
relation. 

 

Keywords: animation, shot, composition. 
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